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[bookmark: _Toc139434345][bookmark: _GoBack]BAB III 
[bookmark: _Toc139434346]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc139434347]3.1 Objek Penelitian 
	Objek dari penelitian ini adalah konsep diri remaja. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 2 SMA di SMAN 1 Gegesik  yang sedang dalam tahap pengenalan pada program studi. Masa remaja yang menjadi masa pencarian jati diri semestinya dimanfaatkan remaja kelas 2 SMA  untuk mempersiapkan diri menuju tahap pemilihan program studi yang tepat sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya. 
[bookmark: _Toc139434348]3.2 Metode Penelitian 
[bookmark: _Toc139434349]3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan  
	Penelitian kulitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah dan bertujuan untuk menginterpretasikan fenomena yang terjadi mengunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pemehaman tentang fenomena tertentu. dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawncara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen (Denzin & Lincoln, 1987)  (Moleong, 2016:5). Metode penelitaian yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai konsep diri remaja dalam memilih program studi. 
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[bookmark: _Toc139434350]3.2.2 Desain Penelitian 
	Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. Artinya hasil dari kegiatan kualitatif dapat berupa uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan, konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang menyelururuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengambarkan secara faktual fenomena yang dibahas dalam penelitian ini. Dengan penelitian ini peneliti berusaha mencari jawaban-jawaban atas perytanyaan yang berhubungan dengan konsep diri remaja dalam memilih program studi diperguruan tinggi. 
[bookmark: _Toc139434351]3.3 Informan dan tehnik pengumpulan data 
[bookmark: _Toc139434352]3.3.1 Informan 
a. Informan kunci pada penelitian ini adalah siswa kelas dan 2 SMA di SMAN 1 Gegesik, informan yang dibutuhkan peneliti adalah 10 orang siswa. 
b. Informan pendukung pada penelitian ini adalah guru BK, yang berhubungan dengan psikologi siswa dan juga penjurusan di universitas.
[bookmark: _Toc139434353]3.3.2 Tehnik Pemilihan Informan 
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	Tehnik pengambilan merujuk pada cara bagaimana menentukn dan mengambil sampel (Sugiyono, 2011). Sedangkan menurut Arikunto (2010: 176) menyatakan bahwa pengambilan semple harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sempel (contoh) yang nantinya bisa dijadikan contoh atau dapat mengambar keadaan popilasi yang sebenarnya. Dalam penelitian ini peneliti 
mengunakan tehnik simple random sampling  (pengambilan sampel random atau acak sederhana). Simple random sampling (sampel random atau acak sederhana), adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan semua subjek dalam populasi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sempel. Teknik pengambilan sempel ini merupakan teknik terbaik untuk mendapatkan sempel yang representatif. Pemilihan secara acak dapat dilakukan dengan cara undian, nomor acak, dan atau menggunakan tabel nomor acak sebagai acuan. Pemilihan sempel dengan teknik ini, tepat dilakukan bila populasinya homogen (Agustian et al,2022:71-72). 
[bookmark: _Toc139434354]3.3.3 Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti meliputi tiga hal yaitu wawancara, pengamatan dan literatur pustaka. 
	1. Pengamatan 
	Alasan penggunaan pengamatan dalam penelitian kualitatif adalah agar peneliti dapat  mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposioanl maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data (Guba & Lincoln (1981:191-193). Pengamatan memungkinkan peneliti menangkap subjek pada waktu itu; melalui pengamatan memungkinkan peneliti dapat merasakan apa yang dirasakan oleh subjek sehingga memungkinkan peneliti menjadi sumber informasi; pengamatan memungkinkan terbentuknya pengetahuan yang diketahui bersama, baik pada bagiannya maupun dari pihak subjeknya  (Moleong,  2016:175).
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2. Wawancara 
	Wawancara dilakukan dengan melibatkan dua orang individu yang bertugas sebagai pewawancara dan partisipan sebagai pihak yang diwawancarai (sarosa, 2021:20). Dengan tehnik wawancara memungkinkan peneliti mendapat banyak mengenai berbagai hal dari para partisipan (Michel & D. Myers, 2009) (dalam Sarosa, 2021:21) . Hasil wawancara adalah mengenai persepsi atau ingatan partisipan terhadap suatu hal. Wawancara tidak menggali data mengenai fakta (kecuali data diri sang pastisipan). 
	Tehnik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang tidak baku dan juga terlalu santai. Tehnik wawancara ini masi tetap mengunakan urutan pertanyaan sebagai patokan atas obrolan yang dibuat sehingga obrolan lebih terarah pada tujuan wawancara tersebut (Sarosa, 2021:23-24). 
3. Dokumentasi 
	Dokumen dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai penyempurnaan dari data wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Dokumen dalam penelitian kualitatif dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari obyek yang diteliti. 
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[bookmark: _Toc139434355]3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian 
	Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep penelitian kedalam beberapa dimensi dan kemudian masing-masing dimensi tersebut dijabarkan dalam bebrapa parameter. 
Dalam operasional konsep penelitian ini dapat dijabarkan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc137291008][bookmark: _Toc137291096]Tabel 3.1 Operasional Konsep Penelitian
	Konsep

	Dimensi
	Parameter


	Teori Orientasi Masa Depan.  Menurut Nurmi (1991) (Saputra, N. S., & Munaf, Y, 2020:215-220)

	Motivasi 
	1. Motif, Minat dan  Tujuan 
2. Pengetahuan 

	
	Perencanaan 
	1. Strategi 
2. kapasitas 
3. Hambatan 

	
	Evaluasi 
	1. Penilaian 
2. Kontrol
3. Harapan 




[bookmark: _Toc139434356]3.5 Pengujian Keabsahan data 
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	Agar penelitian ini dapat dinilai kebenarannya, maka perlu dilakukan uji validitas dan pemeriksaan keabsahan data. Validitas mengacu kemampuan suatu penelitian untuk mendukung kesimpulan yang disajikan (Sarosa, 2021,14). 
Pengecekan data, peneliti menggunakan tehnik pengecekan keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasih adalah tehnik pemeriksaan data menggunakan sesuatu yang lain. Selain itu untuk tujuan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh. Tehnik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya membedakan empat macam triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (Denzin 1978) (Moleong, 2016:330-332). Denzin (1978). 
[bookmark: _Toc139434357]3.6 Tehnik Analisis Data 
	Data kualitatif berfokus pada peristiwa atau fenomena yang terjadi di lingkingan aslinya.  Data kualitatif tidak mengalami proses tranformasi data kedalam angka, seperti halnya hasil penelitian kuantitatif. Data yang dihasilkan dalam penelitian kualitatif dapat berupa teks, rekaman, audio, dokumen, gambar, dan lainnya (Sarosa, 2021:2). Penelitian kualitatif bersifat subjektif, analisis data kualitatif bersifat pengulangan. Ada perulangan dan keterkaitan antara pengumpulan data dan analisis data (Corbin & Strauss, 2008) (dalam Sarosa, 2021:3). Miles dan Huberman (1994) mengambarkan analisis data kualitatif sebagai berikut. 
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Mendapatkan Data
Menarik dan Verivikasi Kesimpulan

Mengumpulkan Data

Menampilkan Data






[bookmark: _Toc136716864]Gambar 3.2 Proses Analisis Data Kualitatif Miles dan Huberman
Sumber: Sarosa, 2021:3

Berikut adalah tahapan analisis data kualitatif setelah tahapan pengumpulan data.
1. Mendapatkan data, yaitu proses memilih, memfokuskan perhatian, menyederhanakan, meringkas, dan mentransformasikan data mentah. Ada juga yang menggunakan kata reduksi data untuk merujuk pada langkah ini. 
2. Mengamati data yang sudah dikumpulkan sebelumnya untuk penarikan kesimpulan agar lebih mudah. 
3. Menarik dan verifikasi, yaitu menarik kesimpulan hasil penelitian dan memastikan bahwa kesimpulan tersebut didukung oleh data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. 
	Dalam menganalisis data kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan induktif. Pendekatan induktif artinya kesimpulan muncul dari data yang kemudian diuji dengan mengunakan teori yang ada (Leedy & Ormrod, 2005) (dalam Sarosa, 2021:4). 
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[bookmark: _Toc139434358]3.7 Jadwal Penelitian 
[bookmark: _Toc137123143][bookmark: _Toc137291009][bookmark: _Toc137291097]Tabel 3 2 Jadwal Penelitian
	No
	Jenis Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
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